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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) BERBANTU 

E-LKPD TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

SISWA SMP KELAS VII PADA MATERI INTERAKSI  

ANTAR MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA 

 

Oleh 

 

AURELLIA FEBIOLA R. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem-

Based Learning (PBL) berbantu e-LKPD terhadap kemampuan pemecahan 

masalah serta tanggapan peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

experiment dengan desain Pretest-Posttest nonequivalent control group. Sampel 

penelitian terdiri atas 32 peserta didik kelas eksperimen dan 32 peserta didik kelas 

kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data kuantitatif 

diperoleh melalui hasil Pretest dan Posttest kemampuan pemecahan masalah pada 

materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, sedangkan data kualitatif 

diperoleh dari angket tanggapan peserta didik. Hasil uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 

yang berarti penerapan model PBL berbantu e-LKPD berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Rata-rata nilai N-Gain 

kelas eksperimen sebesar 0,64 dengan kategori sedang, lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol sebesar 0,45 dengan kategori sedang. Perbedaan indikator 

kemampuan pemecahan masalah paling besar terdapat pada melaksanakan 

penyelesaian sebesar 0,65 pada kelas eksperimen dan 0,34 pada kelas kontrol, 

sedangkan terendah pada memeriksa kembali hasil sebesar 0,60 pada kelas 

eksperimen dan 0,48 pada kelas kontrol. Hasil angket menunjukkan peserta didik 

memberikan tanggapan sangat baik terhadap penerapan model PBL berbantu e-

LKPD. Dengan demikian, model PBL berbantu e-LKPD dapat digunakan sebagai 

alternatif pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

 

Kata kunci: e-LKPD, kemampuan pemecahan masalah, peserta didik, Problem-

Based Learning (PBL), quasi experiment 



 

 

 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) MODEL 

ASSISTED BY E-LKPD ON PROBLEM-SOLVING ABILITIES OF 

SEVENTH-GRADE JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS IN THE TOPIC 

OF INTERACTIONS BETWEEN LIVING THINGS AND THEIR 

ENVIRONMENT 

By 

AURELLIA FEBIOLA R. 

This study aimed to determine the effect of the implementation of the Problem-

Based Learning (PBL) model assisted by electronic student worksheets (e-LKPD) 

on students' problem-solving skills and their responses toward the learning process. 

This research employed a quasi-experimental method using a pretest-posttest 

nonequivalent control group design. The sample consisted of 32 students in the 

experimental class and 32 students in the control class, selected through purposive 

sampling. Quantitative data were obtained from the pretest and posttest results of 

students' problem-solving skills on the topic of interactions among living organisms 

and their environment, while qualitative data were collected through a student 

response questionnaire. The results of the hypothesis test using an Independent 

Samples t-Test showed a significance value of 0.004 < 0.05, indicating that the 

implementation of the PBL model assisted by e-LKPD had a significant effect on 

students' problem-solving skills. The average N-Gain score of the experimental 

class was 0.64, categorized as moderate, which was higher than that of the control 

class, with an average N-Gain score of 0.45, also categorized as moderate. The 

greatest difference in problem-solving skill indicators was found in the carrying out 

the plan, with scores of 0.65 in the experimental class and 0.34 in the control class. 

Meanwhile, the smallest difference was observed in the indicator of looking back, 

with scores of 0.60 in the experimental class and 0.48 in the control class. The 

questionnaire results indicated that students gave very positive responses to the 

implementation of the PBL model assisted by e-LKPD. Therefore, the PBL model 

assisted by e-LKPD can be used as an alternative science learning approach to 

improve students' problem-solving skills. 

Keywords: Problem-Based Learning (PBL), Problem-solving ability, e-LKPD, 

science learning, quasi-experiment 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, siswa dituntut untuk 

memiliki keterampilan abad ke-21 agar mampu bersaing dan beradaptasi dengan 

berbagai tantangan kehidupan. Salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki 

adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan ini mencerminkan 

kecakapan berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam menghadapi situasi yang 

kompleks dan terstruktur. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi dalam buku kajian akademik kurikulum merdeka tahun 2024 

menekankan pentingnya penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 

kurikulum, termasuk kemampuan pemecahan masalah berbasis konteks nyata. 

 

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu aspek penting dalam 

keterampilan abad ke-21 karena menjadi pondasi dalam memahami fenomena 

ilmiah dalam mengambil keputusan berbasis bukti karena melibatkan proses 

berpikir tingkat tinggi seperti analisis hingga evaluasi. Menurut Sadiqin dkk., 

(2017), Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang melibatkan proses mengidentifikasi masalah, menganalisis penyebab, 

menentukan alternatif solusi, dan memilih solusi terbaik secara sistematis. Melalui 

pemecahan masalah, siswa belajar mengidentifikasi isu, merumuskan pertanyaan, 

mengembangkan strategi, dan mengevaluasi solusi secara berurutan. Sinkron 

dengan Çavaş dkk., (2023) bahwasanya pemecahan masalah merupakan proses 

penting dalam pembelajaran sains karena melibatkan keterampilan metakognitif 

dan berpikir tingkat tinggi yang mendukung pembelajaran bermakna dan adaptif 

terhadap perubahan. Tanpa kemampuan ini, siswa cenderung pasif dan tidak 

mampu mengaitkan konsep ilmiah dengan konteks sosial dan lingkungan.
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Permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa banyak sekali 

dijumpai disekolah-sekolah daerah terpencil maupun perkotaan, dari Sekolah 

Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sadiqin dkk. (2017) yang menunjukkan bahwa sebelum 

diterapkannya perlakuan menggunakan model pembelajaran PBL, siswa hanya 

mampu mencapai skor 52,28 dari 100 dalam pemahaman konsep IPA, yang 

mencerminkan kesulitan mereka dalam menerapkan pengetahuan untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual. Siswa cenderung hanya menghafal informasi 

tanpa mampu mengidentifikasi masalah, menganalisis hubungan antar variabel, 

atau menarik kesimpulan dari data yang tersedia. Kelemahan tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti kurangnya latihan soal kontekstual, minimnya 

kesempatan untuk berdiskusi dan merefleksi, serta terbatasnya dorongan untuk 

berpikir kritis dan kreatif (R. E. A. I. Sari dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian oleh Ermawan & Fauziah (2023) pada salah satu SMP Negeri di 

Surabaya yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

siswa hanya mencapai 41% dari 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong rendah. Berdasarkan penelitian 

ini pula, dapat dilihat bahwa masalah sistemik seperti model pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru, kurangnya pembiasaan terhadap tahapan pemecahan 

masalah, dan juga keterbatasan sumber dan media belajar menjadi faktor 

penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah. 

 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMPN 9 Bandar 

Lampung, diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam pembelajaran IPA masih tergolong rendah. Guru menyampaikan bahwa 

dalam proses pembelajaran, siswa cenderung menghafal konsep tanpa memahami 

penerapannya dalam konteks nyata. Ketika diberikan soal berbasis masalah atau 

studi kasus, banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi 

penting, merumuskan strategi penyelesaian, dan menarik kesimpulan yang logis. 

Siswa cenderung hanya fokus pada jawaban akhir tanpa mampu menjelaskan 

proses berpikir yang mereka lakukan. Observasi singkat pada siswa pun 

menunjukkan hasil yang sesuai, dengan informasi tambahan bahwasanya hal 
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tersebut dikarenakan pada pembelajaran IPA sering menggunakan metode 

ceramah tanpa melibatkan siswa-siswa secara aktif saat proses pembelajaran. 

Selain itu juga, penggunaan media nyata maupun elektronik masih belum 

digunakan untuk menarik minat belajar siswa. Dibuktikan dengan data observasi 

yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah, dapat dilihat bahwasanya siswa belum mampu menjawab 

soal-soal secara optimal. Hal ini tercermin dari persentase rata-rata hasil tes 

berdasarkan empat indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu: hanya 51,7% 

siswa mampu memahami masalah, 44,8% merencanakan penyelesaian, 46,6% 

melaksanakan penyelesaian, dan 51,7% memeriksa kembali. Atau secara 

singkatnya, hanya 48,7% siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang baik. 

 

Diketahui bahwa rendahnya kemampuan ini tidak terjadi secara acak, melainkan 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling terkait. Sebagaimana menurut 

Susilawati dkk. (2024) dalam tinjauan sistematisnya mengidentifikasi bahwa 

pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, kurangnya keterlibatan 

aktif siswa, serta minimnya penggunaan hal nyata dalam pembelajaran berbasis 

sains menjadi penyebab utama dalam lemahnya kemampuan pemecahan masalah 

di berbagai jenjang pendidikan. Faktor lain yang turut berkontribusi adalah 

kurangnya integrasi antara literasi sains dan keterampilan berpikir kritis dalam 

kurikulum. Palines & Ortega-Dela Cruz (2021) menunjukkan bahwa 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa sangat dipengaruhi oleh 

kualitas interaksi dengan guru, dukungan administrasi sekolah, dan akses terhadap 

sumber belajar yang konstektual dan relevan. Ketika faktor internal dan eksternal 

tersebut tidak terpenuhi, siswa kesulitan untuk mengembangkan kemampuannya.  

 

Kesulitan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

dapat berdampak pada ketidakmampuan mereka dalam mengidentifikasi 

permasalahan, merumuskan solusi, dan mengevaluasi langkah penyelesaian secara 

sistematis, yang pada akhirnya berimplikasi terhadap proses belajar maupun 

kemampuan menghadapi permasalahan dalam kehidupan nyata (Rahmati, 2023). 
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Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penerapan model pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu model 

pembelajaran yang dinilai sesuai adalah Problem-Based Learning (PBL) yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui penyelesaian 

masalah yang kontekstual dan terbuka. PBL mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan analisis, merencanakan penyelesaian, dan 

mengevaluasi hasil secara mandiri, sekaligus membangun keterampilan kolaborasi 

dan komunikasi ilmiah. Hidayat dkk. (2025) menjelaskan bahwa PBL merupakan 

model pembelajaran yang menuntut peserta didik menyelesaikan masalah autentik 

melalui pendekatan yang sistematis dengan guru berperan sebagai fasilitator. 

Sejalan dengan itu, Hung dan Amida (2020) menyatakan bahwa PBL tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memperkuat kemampuan 

pemecahan masalah dalam konteks sains yang kompleks dan dinamis. 

 

Untuk mendukung implementasi pembelajaran dengan optimal, pendidik perlu 

memanfaatkan bahan ajar yang selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-

LKPD), yang merupakan transformasi digital dari Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) konvensional yang lebih adaptif dan terbarukan sesuai perkembangan 

teknologi. Sebagai solusi atas tantangan-tantangan pembelajaran, e-LKPD 

menawarkan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan menarik melalui media 

digital. Didukung oleh teknologi, e-LKPD menyediakan alternatif yang lebih 

interaktif dengan menggunakan berbagai jenis media, seperti teks, gambar, dan 

video. Yang sebagaimana kita ketahui, bahwasanya kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang rendah sering kali terhambat oleh proses pembelajaran yang 

masih bersifat statis dan satu arah. Meskipun model PBL telah diterapkan, namun 

tanpa dukungan media yang adaptif, siswa cenderung kesulitan dalam 

memvisualisasikan data dan mengeksplorasi terkait materi yang dipelajari. 

Keterbatasan ini sering membuat tahapan penyelidikan dalam PBL menjadi tidak 

optimal. Oleh karena itu, e-LKPD hadir sebagai alat bantu digital yang mampu 

mengintegrasikan berbagai sumber belajar interaktif. Hal ini memungkinkan alur 
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PBL berjalan lebih sistematis, yang selaras dengan prinsip pembelajaran abad ke-

21 yang mendukung pembelajaran mandiri dan meningkatkan keterlibatan siswa 

(Alexon & Handayani, 2024). 

Beberapa penelitian telah mengkaji efektivitas PBL dan e-LKPD secara terpisah. 

Sebagai contoh, Lia & Safrina (2025) menunjukkan bahwa sintaks dalam PBL 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP. 

Sejalan dengan hal tersebut, Aryani dkk, (2024) membuktikan bahwa integrasi 

PBL dan e-LKPD menghasilkan skor pemecahan masalah yang lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran konvensional, mengingat e-LKPD mampu 

menyediakan perancah digital yang membantu siswa dalam mengorganisasikan 

penyelidikan mereka. Namun, meskipun efektivitas integrasi ini mulai banyak 

teruji, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada materi yang bersifat 

abstrak atau matematis secara umum. Belum banyak penelitian yang secara 

spesifik mengeksplorasi sinergi model PBL berbantuan e-LKPD pada materi 

Interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya. Padahal, materi ini 

memiliki karakteristik yang sangat dinamis dan erat kaitannya dengan isu global 

seperti perubahan iklim, degradasi lahan, dam krisis ekosistem yang memerlukan 

visualisasi nyata serta aktual. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar kuat 

pemilihan e-LKPD, karena melalui fitur multimedia dan akses data real-time, 

fenomena lingkungan yang kompleks dapat dihadirkan secara konkret ke dalam 

ruang kelas, sehingga tantangan dalam pemecahan masalah yang dihadapi siswa 

menjadi lebih relevan dan kontekstual. 

 

Dalam konteks materi interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya, PBL 

sangat cocok diterapkan karena topik ini bersifat kompleks dan berkaitan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini didasarkan pada kondisi 

lingkungan global yang saat ini sedang menghadapi krisis serius, seperti 

fenomena pemanasan global, polusi plastik yang masif, hingga penurunan 

keanekaragaman hayati yang mengancam keseimbangan ekosistem. Interaksi 

antar makhluk hidup bukan hanya teori di atas kertas, tetapi masalah nyata yang 

berdampak langsung pada kelangsungan hidup manusia dan lingkungan di masa 

depan. Oleh karena itu, siswa tidak cukup hanya menghafal konsep, tetapi harus 
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mampu menganalisis fenomena tersebut dan mencari solusinya. 

Dengan model PBL, siswa diajak untuk memahami isu ini secara mendalam serta 

mencari solusi. Sebagaimana penelitian oleh Fitriyah dkk. (2024), penerapan PBL 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. A. A. Sari & 

Purwaningsih (2023), juga menegaskan bahwa e-LKPD berbasis PBL dinilai 

sangat layak dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

sains. Melalui kolaborasi dan diskusi dalam PBL, pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, tidak membosankan, dan mampu membentuk pola pikir solutif dalam 

menghadapi isu kompleks terkait interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. 

 

Integrasi e-LKPD ke dalam model PBL ini menjadi jawaban atas kebutuhan 

pembelajaran IPA yang lebih hidup dan relevan dengan generasi digital. Melalui 

bantuan teknologi, siswa tidak lagi hanya membayangkan teori, tetapi bisa 

berinteraksi langsung dengan data dan fenomena nyata yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Kolaborasi antara model pembelajaran yang interaktif diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang selama ini masih 

tergolong rendah. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya mengkaji efektivitas 

penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbantu e-LKPD dalam 

pembelajaran IPA. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantu e-LKPD terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Kelas 

VII pada Materi Interaksi Antar Mahluk Hidup”. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah penerapan model PBL berbantu  e-LKPD berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII 

SMPN 9 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan model PBL dalam 
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pembelajaran? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model PBL berbantu e-LKPD 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa 

2. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan model PBL dalam 

pembelajaran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, bagi : 

1. Peneliti, menambah pengalaman dalam menggunakan model pembelajaran 

PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 

2. Guru, menjadi bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran. 

3. Siswa, memberikan pengalaman yang bermakna, melatih keterampilan 

memecahkan masalah, serta meningkatkan pemahaman konsep. 

4. Sekolah, untuk meningkatkan kualitas dalam pelaksanaan pembelajaran 

5. Peneliti lain, sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian serupa 

dengan variabel, materi, atau jenjang pendidikan yang berbeda. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran menggunakan Problem-Based Learning (PBL) berbantu 

e-LKPD yang berkaitan dengan permasalahan yang nyata. PBL dipilih karena 

mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan 

menyelesaikan masalah berdasarkan situasi nyata. Model ini diterpakan sesuai 

dengan sintaks PBL yang meliputi : Mengorientasikan siswa terhadap 

masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing investigasi 

mandiri dan kelompok, mengembangkan karya dan menyajikan hasil karya, 
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serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 

2012). 

2. Media pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) 

sebagai media pendukung dalam pelaksanaan model PBL. Elektronik LKPD 

ini dirancang secara interaktif dan berbasis digital, berisi petunjuk kegiatan, 

informasi pendukung, dan ruang untuk siswa mencatat hasil pemecahan 

masalah. Media ini digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri dan 

memperkuat keterlibatan siswa dalam proses penyelidikan. 

3. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam konteks pembelajaran IPA. Kemampuan pemecahan 

masalah yang diukur berdasarkan langkah Polya : Memahami masalah, 

Merencanakan penyelesaian, Melaksanakan penyelesaian, dan Memeriksa 

kembali hasil. 

4. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 9 Bandar Lampung. Sampel dipilih menggunakan teknik Purposive 

sampling, dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik kelas dan 

kesiapan guru dalam menerapkan model PBL. Sampel terdiri dari dua kelas, 

yaitu kelas eksperimen yang menggunakan PBL berbantu e-LKPD dan kelas 

kontrol yang menggunakan model Discovery Learning. 

5. Materi pokok yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu interaksi antar 

makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk 

mencegah dan mengatasi perubahan iklim yang terdapat dalam mata 

pembelajaran IPA kelas VII semester genap. Pembelajaran ini dilakukan dalam 

3 kali pertemuan, masing-masing mencakup satu fase sintaks PBL yang 

dirancang untuk membangun kemampuan pemecahan masalah secara bertahap. 



 

  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Model Problem-Based Learning (PBL) 

Problem-Based Learning (PBL) pertama kali dikembangkan di MCMaster 

university dalam pendidikan kedokteran dan kemudian diadaptasi ke berbagai 

disiplin ilmu. Tujuan dari model PBL adalah mengembangkan untuk berpikir 

kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan 

masalah (Khakim dkk., 2022). Dengan sejarah tersebut, PBL menjadi salah satu 

landasan model pembelajaran di dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan, PBL 

adalah pendekatan pengajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa bekerja 

sama untuk memecahkan masalah dunia nyata yang kompleks.  

 

Model PBL berpusat pada siswa, di mana metode ini melibatkan kelompok-

kelompok kecil yang bekerja sama untuk menganalisis masalah, mengidentifikasi 

kebutuhan belajar, dan mencari solusi, dengan guru bertindak sebagai fasilitator. 

Selaras dengan Ittycheria dkk. (2024) dalam PBL, pembelajaran siswa berpusat 

pada masalah kompleks yang tidak memiliki satu jawaban yang benar. Dimulai 

dari siswa yang bekerja dalam kelompok kolaboratif untuk mengenali apa yang 

perlu mereka pelajari agar dapat memecahkan masalah. Sedangkan guru bertindak 

sebagai fasilitator dengan menyediakan sumber daya dan penggunaan sumber 

daya tersebut secara intensif bersama dengan diskusi kelompok. Serta Prasad & 

O’Malley (2022) yang menekankan bahwasanya PBL mendorong pembelajaran 

aktif, dimana siswa membangun pemahaman melalui penyelidikan, diskusi, dan 

umpan balik. Oleh sebab itu, karakteristik model PBL meliputi pembelajaran 

dimulai dengan pemberian masalah yang mengambang yang berhubungan dengan 

dunia nyata; masalah dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran, siswa 

menyelesaikan masalah dengan penyelidikan autentik, secara bersama-sama 
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 dalam kelompok kecil, siswa mencari solusi untuk memecahkan masalah yang 

diberikan; guru bertindak sebagai tutor dan fasilitator; siswa bertanggung jawab 

dalam memperoleh pengetahuan dan informasi yang bervariasi, tidak dari satu 

sumber saja. 

 

 PBL meliputi pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang 

mengambang yang berhubungan dengan dunia nyata; masalah dipilih sesuai 

dengan tujuan pembelajaran; siswa menyelesaikan masalah dengan penyelidikan 

autentik; secara bersama-sama dalam kelompok kecil, siswa mencari solusi untuk 

memecahkan masalah yang diberikan; guru bertindak sebagai tutor dan fasilitator; 

siswa bertanggung jawab dalam memperoleh pengetahuan dan informasi yang 

bervariasi, tidak dari satu sumber saja. Artinya, dalam praktik PBL menempatkan 

guru sebagai fasilitator yang membimbing proses belajar, bukan sebagai sumber 

utama informasi. Hal ini memberikan ruang bagi siswa untuk menjadi pembelajar 

mandiri yang mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa mereka sendiri 

dan mengembangkan solusi berdasarkan data dan pengalaman yang diperoleh. 

Menurut Susanti dkk. (2023), Sintak atau tahapan pelaksanaan PBL umumnya 

terdiri dari lima langkah utama, yaitu:  

 

Tabel 1 Sintaks Problem-Based Learning 
Tahap Perilaku guru 

Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa 

Guru membahas tujuan pembelajaran dan sarana 

pembelajaran yang dibutuhkan, memotivasi siswa untuk 

belajar 

Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisir 

tugas belajar untuk memecahkan masalah yang diberikan. 

Membimbing investigasi mandiri 

dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa merencanakan karya yang sesuai 

sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk laporan, 

video atau model. 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap 

proses pemecahan masalah yang diberikan. 

Sumber : Arends, 2012 
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Model PBL memiliki sejumlah keunggulan yang telah dibuktikan melalui 

berbagai penelitian. Keunggulan tersebut meliputi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, motivasi belajar, serta keterampilan menulis 

ilmiah yang dibuktikan dari penelitian (Sari, et al., 2021). PBL juga dinilai 

mampu meningkatkan retensi informasi dan mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Tidak hanya memiliki keunggulan, setiap model 

pembelajaran pastilah memiliki kelemahan, begitu pun PBL memiliki beberapa 

kelemahan yang perlu diperhatikan dalam implementasinya. Beberapa di 

antaranya adalah keterbatasan waktu, kesiapan guru sebagai fasilitator, serta 

kualitas desain masalah yang digunakan. Masalah yang terlalu kompleks atau 

tidak relevan dapat menyebabkan kebingungan dan menghambat proses belajar. 

Selain itu, budaya belajar yang masih cenderung pasif di beberapa konteks 

pendidikan juga menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan model PBL (Liu & 

Liu, 2021). 

 

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) 

Guna mengoptimalkan efektivitas model PBL, diperlukan media pendukung yang 

mampu mengakomodasi dinamika pembelajaran yang kompleks dan berpusat 

pada siswa. Kebutuhan ini didasarkan pada pengertian media pembelajaran, yaitu 

segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui berbagai saluran, seperti 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar yang efektif untuk menambah informasi baru pada diri 

siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Daniyati dkk., 

t.t.). Di tengah tuntutan kurikulum yang semakin menekankan pada literasi digital 

dan keterampilan abad ke-21, kehadiran media pembelajaran yang interaktif dan 

fleksibel menjadi sangat krusial. Salah satu inovasi yang muncul sebagai respons 

terhadap kebutuhan tersebut adalah penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (e-LKPD). 

 

Menurut (Risamasu & Pieter, 2024), e-LKPD adalah media pembelajaran yang 

berisi panduan dan tugas sistematis dengan peran utamanya sebagai fasilitator 
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yang meningkatkan minat dan aktivitas belajar siswa melalui interaksi digital 

yang interaktif. Sehingga siswa tidak hanya membaca materi tetapi juga aktif 

mengerjakan tugas yang dirancang. Sedangkan istilah singkatnya menurut 

(Lathifah dkk., 2021), e-LKPD merupakan lembaran latihan siswa yang 

dikerjakan secara digital dan dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan 

selama jangka waktu tertentu. Berbeda dengan LKPD konvensional, e-LKPD 

lebih dinamis dan adaptif yang memungkinkan guru untuk menyisipkan elemen 

multimedia seperti video, simulasi interaktif, tautan eksternal, dan fitur evaluasi 

otomatis yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.  

 

Dalam praktiknya, e-LKPD dirancang untuk membantu siswa dalam mengakses 

materi, instruksi dan soal melalui perangkat elektronik seperti tablet, komputer, 

atau ponsel (Haryana Putri dkk., 2025). Oleh karena itu, e-LKPD tidak hanya 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses materi pelajaran dan tugas, 

tetapi juga memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan materi secara lebih 

dinamis. Selain itu, e-LKPD menawarkan kemudahan dalam hal evaluasi dan 

pelaporan bagi guru (Firdaus, 2025). Sehingga, dengan perkembangan 

pembelajaran abad ke-21, e-LKPD seharusnya tidak lagi dipahami secara sempit 

sebagai sekadar bentuk digital dari LKPD konvensional, tetapi sebagai hasil 

modifikasi berbasis teknologi. Hal ini dibuktikan oleh (Hanum & Amini, 2023), 

yang menjelaskan bahwa e-LKPD merupakan panduan kerja yang disusun secara 

sistematis untuk memfasilitasi pemahaman siswa melalui struktur digital yang 

interaktif, yang berarti esensi e-LKPD terletak pada kemampuannya menciptakan 

pengalaman belajar, bukan hanya menyajikan tugas. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa e-LKPD merupakan rekonstruksi LKPD yang tidak hanya mengubah 

bentuk, tetapi juga mengubah paradigma pembelajaran dari teacher-centered 

menjadi student-centered, dari aktivitas statis menjadi interaktif, serta dari sekadar 

latihan menjadi proses konstruksi pengetahuan. 

 

Banyak penelitian yang membahas bagaimana media pembelajaran tidak hanya 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, namun juga meningkatkan hasil 

belajar siswa yang terlihat secara signifikan dengan adanya media pembelajaran. 
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Artinya, dengan adanya media pembelajaran bukan semata sebagai pelengkap 

kegiatan belajar dan mengajar, tetapi berfungsi mempermudah penyampaian 

pengetahuan. Menurut Jannah dkk. (2023), Media pembelajaran akan 

mempermudah interaksi antar pengajar dan siswa dan membantu proses belajar 

lebih optimal. Menarik alasan berdasarkan dampak dari kemajuan zaman di mana 

teknologi dimanfaatkan untuk memudahkan pekerjaan manusia, pada penelitian 

ini pengembangan e-LKPD difokuskan pada pemanfaatan platform Canva sebagai 

basis desain dan integrasi materi.  

 

Aplikasi canva sangat berguna untuk mempermudah guru dalam membuat media 

pembelajaran karena tersedia berbagai fitur yang bisa digunakan. Sebagaimana 

menurut Hapsari & Zulherman, (2021) bahwa media canva juga dapat 

memfasilitasi siswa dalam mencerna serta dalam memahami materi pelajaran 

yang abstrak karena canva dapat menampilkan keragaman animasi, audio, video, 

gambar, grafik dan teks serta elemen menarik lainnya sesuai dengan kebutuhan 

tampilan yang diinginkan sehingga dapat membuat siswa lebih fokus 

memperhatikan pelajaran karena tampilannya yang menarik. Lebih jauh lagi, 

aplikasi ini memiliki alat desain yang mudah dipahami oleh pengguna pemula 

sekalipun. Sehingga, aplikasi ini tidak hanya memudahkan pendidik, tetapi juga 

siswa. Keuntungan yang didapat siswa juga tidak hanya ilmu dalam pembelajaran, 

tetapi siswa juga dapat terampil, kreatif, dan inovatif dalam mengerjakan dan 

mengembangkan suatu pelajaran atau materi yang diampu.  

 

Pada dasarnya, e-LKPD memiliki empat fungsi utama, yaitu: 1) sebagai bahan 

ajar yang meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan siswa, 2) 

sebagai alat bantu untuk mempermudah pemahaman materi, 3) sebagai bahan ajar 

yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, 4) serta sebagai sarana yang 

memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. Menurut Suryaningsih & 

Nurlita (2021), e-LKPD inovatif berperan penting dalam menggeser paradigma 

pembelajaran dari berfokus pada guru menjadi berpusat pada siswa. Penggunaan 

e-LKPD memiliki kelebihan berupa: 

1. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan kreativitas, 

dan metakognitif siswa. 
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2. Memfasilitasi pembelajaran mandiri dan berbasis teknologi. 

3. Meningkatkan minat belajar siswa. 

4. Menyediakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. 

 

Dengan demikian, model PBL berbantu e-LKPD tidak hanya memperkuat proses 

pembelajaran berbasis masalah, tetapi juga mendorong penguasaan keterampilan 

abad 21 seperti literasi digital, kolaborasi daring, dan pemecahan masalah berbasis 

teknologi. Integrasi ini menjadi relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan 

modern yang menuntut adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan 

siswa yang semakin beragam. 

 

2.3 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

sangat penting dalam pembelajaran biologi. Kemampuan ini mencakup proses 

berpikir sistematis untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi, 

melaksanakan solusi, dan mengevaluasi hasil secara reflektif. Menurut Bariyyah 

(2021), menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah proses aktif yang 

melibatkan analisis situasi dan pengambilan keputusan berdasarkan informasi 

yang tersedia. Pemecahan masalah tidak hanya sekedar menyelesaikan soal, tetapi 

juga melibatkan kemampuan untuk memahami konteks, merancang solusi, dan 

menilai efektivitasnya secara kritis (Mourtus, et al., 2004 dalam Setyawati dkk., 

2020). Dalam pembelajaran IPA terutama materi Biologi, kemampuan ini sangat 

relevan karena siswa sering dihadapkan pada fenomena alam yang kompleks, 

seperti interaksi ekosistem atau perubahan lingkungan. 

 

Dalam proses pemecahan masalah terdapat beberapa tahapan yang perlu 

diperhatikan agar strategi pembelajaran dapat efektif dalam menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi siswa. Menurut Polya (2004) ada 4 tahapan kemampuan 

pemecahan masalah yang perlu diikuti, yaitu : 1) memahami masalah 2) 

merencanakan solusi, 3) melaksanakan rencana, 4) memeriksa kembali. 

Berdasarkan tahapan tersebut, beberapa deskripsi diperlihatkan pada tabel berikut: 
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Tabel 2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Indikator Deskripsi 

Memahami masalah  Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami permasalahan 

secara mendalam dari pertanyaan yang diberikan. 

Merencanakan 

penyelesaian  

Siswa mampu menghubungkan antara data yang diketahui 

dengan permasalahan yang ada. Lalu menyusun strategi yang 

sesuai untuk menyelesaikan masalah. 

Melaksanakan 

penyelesaian masalah  

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 

yang telah direncakan. 

Memeriksa kembali 

hasil 

Siswa mampu mengevaluasi hasil yang diperoleh dari langkah 

pemecahan yang telah digunakan. 

Sumber : Polya (2004:6-15) 

 

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah siswa 

berkembang, diperlukan aspek indikator yang dapat digunakan sebagai alat ukur. 

Menurut Hernandez et al. (2022), aspek indikator kemampuan pemecahan 

masalah dapat dibagi menjadi empat, yaitu :  

1. Aspek kognitif, yang mencakup kemampuan mengidentifikasi masalah dan 

memahami informasi yang relevan 

2. Aspek metakognitif, yang meliputi perencanaan strategi dan evaluasi proses 

berpikir 

3. Aspek afektif, seperti motivasi dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas 

4. Aspek sosial, yang terlihat dari kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi 

dalam kelompok.  

 

Perlu diingat juga bahwa kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi motivasi 

belajar, rasa percaya diri, dan kemampuan regulasi diri. Sedangkan faktor 

eksternal mencakup dukungan lingkungan belajar, ketersediaan sumber belajar, 

dan strategi pembelajaran yang digunakan. Perbedaan tingkat kemampuan 

pemecahan masalah siswa juga dapat dipengaruhi oleh jenjang kelas, jenis 

kelamin, dan nilai akademik mereka (Özpınar & Arslan, 2023). 
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2.4 Materi Pokok  

Materi yang dipelajari yaitu interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya 

kelas VII SMP pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Berdasarkan 

keputusan kepala BSKAP No. 046/H/KR/2025 capaian pembelajaran siswa 

memahami proses identifikasi makhluk hidup sesuai dengan karakteristiknya; sifat 

dan karakteristik zat; perubahan fisika dan kimia, serta pemisahan campuran 

sederhana; sistem organisasi kehidupan, fungsi, serta kelainan atau gangguan 

yang muncul pada sistem organ; interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan 

mengatasi perubahan iklim; serta pewarisan sifat dan penerapan bioteknologi di 

lingkungan sekitarnya. 

Tabel 3 Keluasan dan Kedalaman 

No.  Keluasan Kedalaman 

1.  Interaksi mahkluk hidup 

dengan lingkungannya 

1. Pengertian interaksi dan lingkungan 

2. Komponen abiotik dan biotik di lingkungan 

3. Jenis interaksi 

a. Intraspesies 

b. Interspesies 

4. Dampak interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungan : 

a. Perubahan populasi (natalitas, moralitas, 

migrasi) 

b. Ketidakseimbangan interaksi akibat 

aktivitas manusia (pembakaran hutan, 

polusi, eksploitasi sumber daya) 

2.  Dampak interaksi Makhluk 

hidup dan lingkungan 

terhadap perubahan iklim 

1. Hubungan antara interaksi makhluk hidup 

dan perubahan iklim 

2. Dampak perubahan iklim terhadap makhluk 

hidup dan lingkungan  

a. Perubahan suhu global dan cuaca 

ekstrem 

b. Hilangnya habitat dan punahnya spesies 

c. Gangguan rantai makanan dan migrasi 

makhluk hidup 

3.  Upaya-upaya mencegah dan 

mengatasi perubahan iklim 

1. Mengurangi emisi karbon 

2. Reboisasi 

3. Pengelolaan sampah 

4. Perlindungan habitat 

5. Kegiatan lingkungan disekolah dan 

lingkungan (bank sampah, dsb) 

6. Edukasi dan kampanye kesadaran 

lingkungan 
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2.5 Kerangka Berpikir 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi esensial 

dalam abad ke-21 yang menuntut siswa untuk tidak sekedar tahu, tapi juga 

mampu bertindak. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami masalah kontekstual, merumuskan strategi 

penyelesaian, dan mengevaluasi solusi yang diambil. Hal ini bukan tanpa alasan, 

melainkan terdapat beberapa faktor yang memengaruhinya, seperti pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru, kurangnya penggunaan media interaktif yang 

dapat memfasilitasi eksplorasi dan refleksi, serta rendahnya keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran yang bermakna. Sebagai langkah konkret, Model PBL 

dipilih untuk membalikkan keadaan tersebut. Dengan PBL, siswa tidak lagi 

menjadi pendengar pasif, melainkan aktor utama yang harus memecahkan 

masalah secara kolaboratif. Di sinilah peran e-LKPD yang hadir bukan sekadar 

sebagai pelengkap, tapi juga sebagai jembatan digital yang memfasilitas 

eksplorasi tersebut.  

 

Sinergi antara model PBL dan media e-LKPD ini diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual. Ketika siswa 

diberikan masalah yang relevan dengan kehidupan mereka dan didukung oleh 

media yang memudahkan proses penyelidikan, maka kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah akan terbentuk secara lebih alami dan sistematis. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti merumuskan kerangka pikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1 Kerangka Pikir 

  

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas ialah model Problem-Based Learning (PBL), sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun hubungan antar 
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variabel dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 2 Hubungan antar Variabel Penelitian 

  

 

2.6  Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H0 : Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbantu e-LKPD tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya. 

H1 : Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbantu e-LKPD berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya. 

  



 

  

III. METODE PENELITIAN 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada fase D kelas VII semester genap di SMP Negeri 

9 Bandar Lampung yang berlokasi di Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota 

Bandar Lampung. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Sampel 

dipilih secara purposive sampling, merupakan pengambilan sampel secara sengaja 

dengan meningkatkan ketelitian metodologis dan kepercayaan dalam penelitian 

kuantitatif melalui penyelarasan dengan metodologi, tujuan, dan sasaran 

penelitian, sehingga meningkatkan kredibilitas, transferabilitas, ketergantungan, 

dan konfirmasi (Campbell dkk., 2020). Berdasarkan kriteria tersebut, ditetapkan 

dua kelas sebagai subjek penelitian yang disesuaikan, yaitu Kelas VII A yang 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C yang ditetapkan sebagai 

kelas kontrol. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

experiment nonequivalent control group. Desain ini melibatkan dua kelompok 

siswa, yaitu: 

a. Kelompok Eksperimen  : menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantu e-LKPD. 

b. Kelompok Kontrol : menggunakan model Discovery Learning. 
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Quasi experiment Nonequivalent Control Group yang di mana subjek diambil 

tidak dengan secara acak, baik untuk kelompok eksperimen maupun untuk 

kelompok kontrol (Yusuf, 2014:185). Tujuannya adalah untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah. Kedua kelas tersebut akan diberikan Pretest terlebih dahulu kemudian 

akan diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

PBL. Setelah perlakuan, peneliti akan memberikan Posttest sebagai tes akhir 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa.  

 

Tabel 4 Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Postes 

Eksperimen Y1 X1 Y2 

Kontrol Y1 X2 Y2 

(Sumber : Hasnunidah, 2017) 

Keterangan : 

Y1 : Pretest 

Y2 : Postest 

X1 : Perlakuan terhadap kelas eksperimen berupa pembelajaran model PBL 

X2 : Perlakuan terhadap kelas kontrol beupa pembelajaran konvensional 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap utama, yaitu : 

1. Tahap persiapan 

a. Menyusun proposal penelitian dan melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing. 

b. Menyusun instrumen penelitian seperti soal tes, dan angket. 

c. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. 

d. Menentukan kelas eksperimen dan kontrol bersama pihak sekolah 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Memberikan Pretest kepada kedua kelas untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan awal siswa 

b. Melaksanakan pembelajaran 

c. Mengamati aktivitas siswa dan kelancaran penerapan sintak PBL. 
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d. Memberikan Posttest kepada kedua kelompok setelah perlakuan selesai. 

3. Tahap akhir (analisis dan pelaporan) 

a. Mengumpulkan dan mengolah data tes, dan angket. 

b. Melakukan analisis statistik dan interpretasi hasil. 

c. Menyusun laporan penelitian dan menarik kesimpulan. 

 

3.5  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu : 

1. Jenis data 

a. Data kuantitatif  

Data ini berupa angka, khususnya nilai Pretest dan posstest dari soal 

pemecahan masalah siswa. Data ini digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat peningkatan kemampuan setelah penerapan model PBL berbantu 

e-LKPD. 

b. Data kualitatif 

Data ini merupakan data yang berasal dari angket tanggapan siswa 

terhadap penggunaan model PBL angket ini membantu mengetahui 

bagaimana respons atau persepsi siswa (apakah merasa terbantu, 

termotivasi, atau merasa kesulitan). 

2. Teknik pengumpulan data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Tes 

Tes merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Tes ini berbentuk Pretest dan 

Posttest yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

tiap individu. Soal tersebut dicocokkan berdasarkan indikator pemecahan 

masalah. Pretest dan posttest yang diberikan masing-masing terdiri dari 8 

soal yang dilaksanakan pada jam pembelajaran.  

Pedoman penskoran yang digunakan diambil dari Sumaryanta (2015), 

dengan menggunakan rumus : 
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𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑏

𝑛
 𝑥 100 

Keterangan : 

b : banyaknya butir soal yang dijawab dengan benar 

n : banyaknya butir soal 

 

 

b. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dapat menjangkau 

responden dalam jumlah banyak dalam waktu yang relatif singkat. 

Rangkaian pertanyaannya juga dapat disusun dengan teliti dan disesuaikan 

dengan kondisi peneliti sehingga rumusan dan susunan pertanyaannya 

dapat mengikuti suatu sistematika yang sesuai dengan masalah penelitian 

dan variabel yang diteliti (Kusumastuti, A., et al., 2020). Angket diberikan 

kepada siswa di kelas eksperimen untuk mengetahui sejauh mana mereka 

memahami, menyukai, atau merasa terbantu dengan model PBL dan media 

e-LKPD dengan menggunakan skala Guttman agar mendapatkan hasil 

yang tegas, yaitu “ya/tidak”. Skor “ya” adalah 1 dan skor “tidak” adalah 0 

yang disajikan dalam tabel berikut : 

  

Tabel 5 Skala Pemberian Skor Angket Respon 
Pernyataan Jawaban Skor Persentase 

Positif 
Ya 1 100% 

Tidak 0 0% 

Negatif 
Ya 0 0% 

Tidak 1 100% 

Sumber : Sugiyono (2017:142-144) 

 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau 

mengukur variabel dalam suatu penelitian (Marthiani, 2024). Instrumen penelitian 

ini terdiri dari dua jenis utama, yaitu tes kemampuan pemecahan masalah dan 

kuesioner tanggapan siswa.  
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1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tes kemampuan pemecahan masalah ini dirancang guna mengukur seberapa 

efektif model yang digunakan. Tes ini menggunakan sebelum perlakuan (Pretest) 

dan sesudah perlakuan (Posttest). Soal tes berupa 8 soal uraian yang disusun 

dengan mengacu pada kerangka Polya. Tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana siswa mampu memahami permasalahan, merumuskan strategi pemecahan, 

serta mengevaluasi hasil solusi yang diperoleh. Instrumen tes dikembangkan 

dalam bentuk konteks masalah nyata yang menuntut siswa mengintegrasikan 

berbagai pengetahuan dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Setiap soal 

mengandung tahapan proses kemampuan pemecahan masalah sebagaimana 

dijelaskan oleh Polya yaitu:  

1) Memahami masalah 

2) Merencanakan penyelesaian 

3) Melaksanakan penyelesaian 

4) Memeriksa kembali hasil  

Sebelum data digunakan dalam analisis, instrumen penelitian harus melalui proses 

pengujian yang ketat agar memperoleh informasi yang akurat dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

butir pertanyaan atau indikator yang disusun benar-benar sesuai dengan konsep 

teoritis yang hendak diukur, serta mampu memberikan gambaran yang konsisten 

apabila digunakan dalam kondisi yang berbeda. Dengan demikian, instrumen 

penelitian tidak hanya sekadar menjadi alat pengumpul data, tetapi juga menjadi 

jaminan bahwa hasil penelitian memiliki dasar metodologis yang kuat. Terdapat 

dua tahapan pengujian, yaitu : 

a) Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk menilai sejauh mana butir –butir instrumen 

mencerminkan aspek-aspek yang relevan dan esensial dari konstruk yang diukur. 

Validitas isi diuji melalui penilaian ahli di bidang IPA. Untuk mengevaluasi butir-

butir instrumen menggunakan aspek penilaian yang mencakup aspek kesesuaian 

indikator, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, serta keruntutan dan 

keterbacaan. Sedangkan analisis validitas empiris dilakukan melalui korelasi 

product moment (Arikunto, 2010:72) masing-masing butir dan skor total 
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menggunakan rumus :  

 

𝑟𝑥𝑦 =
n ∑ XY − (∑ X) (∑Y)

√{𝑛  ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 }{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n  = jumlah sampel (responden) 

X  = skor butir soal 

Y  = skor total 

 

Penggunaan korelasi product moment pada penelitian ini difasilitas oleh program 

SPSSS for windows dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan a = 

0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid. Jika sebaliknya, yaitu r hitung < r tabel 

maka alat ukur tersebut adalah tidak valid. 

 

2. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket atau kuesioner adalah alat pengumpulan data berupa serangkaian 

pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk memperoleh informasi 

tertentu sesuai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, angket disusun 

menggunakan skala guttman, di mana setiap pernyataan dijawab dengan pilihan 

dikotomis “Ya” dengan skor 1 atau “Tidak” dengan skor 0. Penggunaan skala ini 

sesuai untuk menggambarkan tanggapan secara tegas dan kumulatif dengan 

memerlukan komitmen tinggi. Hal ini seperti ditegaskan oleh Sugiyono 

(2016:135), Skala Guttman merupakan salah satu metode pengukuran sikap yang 

memungkinkan peneliti mendapatkan jawaban yang pasti dan konsisten dalam 

kumulatif.  

 

Tabel 6 Contoh Angket Tanggapan Peserta Didik 

Pernyataan Jawaban 

Saya memahami masalah yang diberikan guru saat pembelajaran 

berlangsung 
Ya/Tidak 

Masalah yang diberikan membuat saya tertarik untuk mempelajarinya Ya/Tidak 

Model atau metode yang digunakan membuat saya lebih aktif berdiskusi Ya/Tidak 

Saya merasa lebih mudah belajar ketika bekerja dalam kelompok Ya/Tidak 

Guru memberikan kesempatan bagi saya untuk mencari informasi sendiri Ya/Tidak 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan 2 macam data, yaitu data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah oleh siswa, dan data hasil angket tanggapan siswa pada 

model pembelajaran dengan model PBL. Teknik analisis data pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur efektivitas penerapan model PBL berbantu e-LKPD 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi interaksi antar 

makhluk hidup dengan lingkungannya. Analisis dilakukan secara kuantitatif 

dengan pendekatan statistik deskriptif dan inferensial, serta dilengkapi dengan 

pengukuran peningkatan hasil belajar melalui gain ternormalisasi (N-Gain), 

tahapan analisis dijelaskan sebagai berikut : 

1. Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data hasil tes kemampuan pemecahan masalah diperoleh dati nilai Pretest dan 

Posttest siswa. Data ini akan digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah siswa serta peningkatan kemampuan setelah mengikuti 

pembelajaran. 

A. Perhitungan nilai hasil Pretest dan Posttest  

a) Menghitung skor 

Data hasil tes peserta didik dianalisis dengan menghitung skor yang diperoleh 

menggunakan rumus : 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
∑skor yang diperoleh

∑skor maksimum
× 100 

 

b) Menghitung N-Gain 

Hasil pretes dan postes yang didapatkan selanjutnya dilakukan perhitungan 

dengan uji normalized- gain (N-Gain) untuk mengukur peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah siswa kelas VII pada materi interaksi antar 

makhluk hidup dan lingkungannya. Uji normalized- gain dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 −  𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

skor maksimum − skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Skor N-Gain yang didapatkan selanjutnya dicocokkan dengan tabel kriteria 

peningkatan seperti di bawah ini. 

 

Tabel 7 Kriteria Uji Normalized-Gain 
Interval Koefisien Kategori 

N-Gain ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < N-Gain > 0,7 Sedang 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

(Sumber: Wijaya, Sutarto dan Zulaeha, 2021: 41) 

 

Selanjutnya data akan di uji dengan menggunakan uji “T”. Uji T merupakan salah 

satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

yang signifikan dari dua buah mean sampel (2 buah variabel yang dibandingkan). 

Sebelum melakukan analisa dengan menggunakan uji T ada dua syarat yang harus 

dilakukan, yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

 

B.  Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai 

Lhitung > Ltabel maka H0 ditolak, dan jika nilai Lhitung < Ltabel maka H0 diterima.  

Uji kenormalan yang digunakan yaitu Saphiro-Wilk dengan SPSS versi 27. 

 

C. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data ini adalah untuk mengetahui kesamaan antara dua keadaan 

atau populasi. Homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

dengan pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi Levene’s 

Test of Equality of Error Variances dengan taraf signifikansi 5% atau α = 0.05. 

Uji homogenitas diperlukan untuk membandingkan dua kelompok atau lebih agar 

perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar. 

 

a) Hipotesis 

H0 = data varians homogen 

H1 = data varians tidak homogen 
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b) Kriteria pengujian 

Jika Thitung < Ttabel 0,05 maka H0 diterima. Yang artinya data bersifat homogen. 

Tetapi jika Thitung > Ttabel 0,05 maka H0 ditolak karena data bersifat heterogen. 

 

D.  Uji hipotesis 

Setelah dilakukan perhitungan normalitas dan homogenitas maka dilakukan 

analisis data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah model PBL berpengaruh secara signifikan. Uji hipotesis ini 

dibantu menggunakan SPSS. 

a.) Hipotesis 

H0 = penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbantu e-LKPD tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya 

H1 = penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbantu e-LKPD 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya 

 

b.) Kriteria uji 

Jika sig <0,05 maka H0 ditolak atau H1 diterima. 

Jika sig >0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

 

E. Effect size 

Analisis data yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan model PBL dilakukan dengan menggunakan perhitungan Effect size 

yang merupakan ukuran besarnya perbedaan antara variabel bebas (model PBL 

berbantu e-LKPD) terhadap variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah 

siswa). Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk menentukan Effect size 

menggunakan rumus Cohen (1998) dalam Lovakov & Agadullina (2021), yaitu : 

 

𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡 𝑠𝑖𝑧𝑒 =
𝑀1 + 𝑀2

𝛼
 

dengan α =
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

(𝑛1 − 1) + (𝑛2 − 1)
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Keterangan:  

𝑀1= rata-rata dari kelas eksperimen 

𝑀2= rata-rata dari kelas kontrol 

𝑆1
2= standar deviasi dari kelas eksperimen 

𝑆2
2= standar deviasi dari kelas kontrol  

𝑆𝑔𝑎𝑏= standar deviasi gabungan dari kedua kelas 

𝑛1= banyaknya sampel pada kelas eksperimen 

𝑛2= banyaknya sampel pada kelas kontrol 

 

2. Data Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik 

Data tanggapan siswa terhadap pembelajaran dianalisis juga secara deskriptif 

kualitatif dalam bentuk persentase. Setiap pernyataan kuesioner dijawab dengan 

pilihan dikotomis “ya” dengan skor 1 atau “tidak” dengan skor 0. Setelah itu, 

dilakukan perhitungan tanggapan siswa dengan rumus : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 (100%) =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝐹)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 (𝑁)
× 100 

 

Interpretasi persentase tanggapan siswa yang telah diperoleh ditentukan 

berdasarkan kategorinya. Berikut tabel kategori angket tanggapan siswa : 

Tabel 8 Interpretasi Angket Tanggapan Peserta Didik 
Persentase Kategori 

80% < P ≤ 100% Sangat baik 

60% < P ≤ 80% Baik  

40% < P ≤ 60% Cukup baik 

20% < P ≤ 40% Kurang baik 

P ≤ 20% Sangat kurang baik 

Sumber : Arikunto (2010) 



 

  

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model 

Problem-Based Learning (PBL) berbantu e-LKPD terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMP kelas VII pada materi interaksi antar makhluk 

hidup dan lingkungannya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbantu e-LKPD 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari hasil 

uji Independent Sample T-Test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,004 < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Rata-rata nilai N-Gain 

kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen (0,64) lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (0,45), meskipun keduanya berada pada kategori 

sedang. Hasil effect size sebesar 0,75 menunjukkan bahwa pengaruh 

penerapan model PBL berbantu e-LKPD tergolong sedang hingga besar. 

Peningkatan tersebut juga terlihat pada seluruh indikator kemampuan 

pemecahan masalah menurut Polya serta distribusi kategori N-Gain, di mana 

jumlah siswa dengan kategori tinggi lebih banyak dan kategori rendah lebih 

sedikit pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.  

 

2. Tanggapan siswa terhadap penerapan model Problem-Based Learning (PBL) 

berbantu e-LKPD berada pada kategori sangat baik. Hasil angket 

menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran 

yang diterapkan, terutama dalam aspek keaktifan berdiskusi, keterlibatan 

dalam pembelajaran, kemudahan memahami instruksi melalui e-LKPD, serta 
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kemampuan menemukan solusi terhadap masalah yang diberikan. Sebagian 

besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran PBL membantu mereka 

memahami materi secara lebih mendalam melalui kegiatan penyelidikan 

kelompok. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi guru, model Problem-Based Learning (PBL) berbantu e-LKPD dapat 

dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran dalam proses pembelajaran 

IPA, khususnya pada materi interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungannya. Model ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa melalui kegiatan penyelidikan, diskusi, dan 

penyelesaian masalah kontekstual. Guru juga disarankan untuk lebih 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital seperti e-LKPD agar 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi pendidikan.  

 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran, terutama 

dalam kegiatan diskusi, penyelidikan, serta pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa juga diharapkan mampu 

memanfaatkan e-LKPD secara optimal sebagai sumber belajar mandiri untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir dan kemampuan pemecahan masalah.  

 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mendukung penerapan model pembelajaran inovatif 

berbasis teknologi, khususnya Problem-Based Learning (PBL) berbantu e-

LKPD. Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas pendukung 

pembelajaran digital seperti akses internet, perangkat pembelajaran, dan 
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pelatihan bagi guru agar implementasi pembelajaran berbasis teknologi dapat 

berjalan lebih optimal.  

 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengembangkan penelitian serupa pada materi IPA lainnya maupun jenjang 

pendidikan yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 

mengembangkan e-LKPD dengan fitur yang lebih interaktif serta mengkaji 

pengaruh model PBL berbantu e-LKPD terhadap kemampuan lain seperti 

berpikir kritis, kreativitas, literasi sains, maupun keterampilan kolaborasi 

siswa. 
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